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ABSTRACT
Almost worldwide, the tendency of accounting fraud has grown widely in recent
decades. The impact of such fraud is enormous and proves to be detrimental to many
parties. This study aims to determine the effect of internal control, compliance of
accounting rules, compensation suitability and information asymmetry against the
tendency of accounting fraud through unethical behavior as intervening variable at
private universities accredited institution A in Kopertis Region 5 Daerah Istimewa
Yogyakarta. These factors play a major role in the number of accounting scandals in
the world.
Questionaires are used for collecting the data from employees or finance and
accounting staff at private universities accredited institution A in Kopertis Region 5
of Daerah Istimewa Yogyakarta. The number of samples used were 159 respondents.
The data obtained were analyzed using SEM Amos analysis technique through Amos
22.0 software.
The results of this study indicate that internal control, compliance of accounting
rules and compliance compensation have a significant negative effect on the
tendency of accounting fraud through unethical behavior. But this study also shows
that information asymmetry does not have a significant effect on the tendency of
accounting cheating through unethical behavior. And also internal control,
accounting rules, compensation and information asymmetry have no significant
effect on the tendency of accounting fraud.

Keywords: Internal Control, Adherence to Accounting Rules, Compensation
Compliance, Information Asymmetry, Unethical Behavior, Fraudulent Accounting
Trends, Intervening Variables, Amos.

PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Hampir di seluruh dunia, kecenderungan kecurangan akuntansi telah
berkembang secara luas pada beberapa dekade terakhir. Menurut Sukmawati
(2016) kecurangan diindikasikan oleh adanya bentuk tindakan dan kebijakan yang
secara sengaja bertujuan untuk menipu atau memanipulasi, sehingga merugikan
pihak lain. Salah satu bentuk kecurangan yang sering terjadi di Indonesia adalah
korupsi. Kecurangan akuntansi bisa menjadi istilah yang setara dengan korupsi,
dalam hal pengertian dan penggunaan istilahnya (Soepardi, 2007).
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Berdasarkan Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi sebagaimana diubah dengan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2001, korupsi adalah setiap orang baik pejabat maupun
swasta yang secara melawan hukum melakukan perbuatan memperkaya diri
sendiri atau korporasi yang dapat merugikan keuangan Negara atau perekonomian
Negara. Menghadapi bahaya akan kecendeungan kecurangan akuntansi dibuatlah
berbagai kebijakan yang di mana hal tersebut didukung oleh semua pihak
(Thoyibatun, 2012). Peraturan tersbut sebagai dasar kewajiban pegawai entitas
akuntansi. Selain itu, terdapat penguat pad QS. An-Nisa’ ayat 58 sebagai beriku:

“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia
hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baiknya
yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha
Melihat.” (Q.S.An-Nisa’:58)

Ayat tersebut menjelaskan mengenai kewajiban seorang pegawai yang
haruslah bersifat amin (dapat dipercaya dalam mengemban amanat) dan adil
dalam bertindak dan memutus suatu perkara yang ditanganinya. Dalam ayat ini,
Allah memerintahkan hamba-Nya untuk menyampaikan amanat secara sempurna,
utuh, tanpa mengulur-ulur atau menunda-nundanya kepada yang berhak
menerimanya. Seorang pegawai sebagai pemegang amanah dalam hal mengatur
laporan keuangan haruslah melaporkan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Indonesia Corruption Watch (ICW) telah melakukan pemantauan di
perguruan tinggi untuk memantau terjadinya korupsi yang dilakukan dalam
rentang waktu 10 tahun terakhir. Sejak tahun 2006 hingga Agustus 2016, ICW
mencatat terdapat sedikitnya 37 kasus yang melibatkan perguruan tinggi. Dari
kasus korupsi yang ditemukan tersebut, terdapat 65 pelaku korupsi yang
melibatkan civitas akademika, pegawai pemerintah dan pihak swasta.

Selain itu, tingkat korupsi Daerah Istimewa Yogyakarta menduduki peringkat
ke 10 dari 33 provinsi di Indonesia. Menurut Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK), di Daerah Istimewa Yogyakarta penanganan dan penyelesaian kasus-
kasus korupsi masih belum terlaksana dengan baik, yang di mana ditandai dengan
masih banyaknya kasus korupsi yang dihentikan tanpa adanya penyelesaian dan
cenderung berlarut-larut dalam penanganannya (Pramesti, 2010).

Informasi tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan kecurangan akuntansi
di DIY masih terbilang tinggi dan ini juga memungkinkan terjadinya tindakan
kecurangan akuntansi pada Perguruan Tinggi Swasta yang ada di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Hal ini tentu saja sangat memprihatinkan karena para
pemangku jabatan yang seharusnya dapat dipercaya justru memanfaatkan
jabatannya untuk perbuatan yang salah. Kasus korupsi sudah merajalela di
Indonesia, sehingga perlu ditanggulangi mengingat di Indonesia, pendidikan anti
korupsi masih sangat kurang sehingga diperlukan keterlibatan pemerintah untuk
dijadikan tugas tambahan. Dengan banyaknya kasus korupsi yang terungkap,
sangat penting adanya upaya-upaya dalam penanggulangannya. Sehingga dari
beberapa penelitian terdahulu Peneliti melakukan kompilasi penelitian yang telah
dilakukan oleh (Wilopo 2006), (Thoyibatun 2012), (Shintadevi 2015), dan
(Sukmawati 2016).



Berdasarkan uraian latar belakang sehingga perumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

1.

2.

3.

Seberapa besar pengaruh pengendalian internal terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi pada Perguruan Tinggi Swasta?

Seberapa besar pengaruh ketaatan aturan akuntansi terhadap kecenderungan
kecurangan pada Perguruan Tinggi Swasta?

Seberapa besar pengaruh kesesuaian kompensasi terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi pada Perguruan Tinggi Swasta?

. Seberapa besar pengaruh asimetri informasi terhadap kecenderungan

kecurangan akuntansi pada Perguruan Tinggi Swasta?

. Seberapa besar pengaruh pengendalian internal terhadap kecenderungan

kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak etis pada Perguruan Tinggi
Swasta?

. Seberapa besar pengaruh ketaatan aturan akuntansi terhadap kecenderungan

kecurangan melalui perilaku tidak etis pada Perguruan Tinggi Swasta?

. Seberapa besar pengaruh kesesuaian kompensasi terhadap kecenderungan

kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak etis pada Perguruan Tinggi
Swasta?

. Seberapa besar pengaruh asimetri informasi terhadap kecenderungan

kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak etis pada Perguruan Tinggi
Swasta?
Tujuan penelitian ini atau maksud dari dilakukannya penelitian ini

berdasarkan dari rumusan masalah yang ada yaitu:

1.

Untuk menguji dan membuktikan secara empiris pengaruh pengendalian
internal terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada Perguruan Tinggi
Swasta.

. Untuk menguji dan membuktikan secara empiris pengaruh ketaatan aturan

akuntansi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada Perguruan
Tinggi Swasta.

. Untuk menguji dan membuktikan secara empiris pengaruh kesesuaian

kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada Perguruan
Tinggi Swasta.

.- Untuk menguji dan membuktikan secara empiris pengaruh asimetri informasi

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada Perguruan Tinggi Swasta.

. Untuk menguji dan membuktikan secara empiris pengaruh pengendalian

internal terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak
etis pada Perguruan Tinggi Swasta.

. Untuk menguji dan membuktikan secara empiris pengaruh ketaatan aturan

akuntansi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak
etis pada Perguruan Tinggi Swasta.

. Untuk menguji dan membuktikan secara empiris pengaruh kesesuaian

kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi melalui perilaku
tidak etis pada Perguruan Tinggi Swasta.

. Untuk menguji dan membuktikan secara empiris pengaruh asimetri informasi

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak etis pada
Perguruan Tinggi Swasta.



LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS
1. Teori Agensi
Teori agensi (Jensen dan Meckling, 1976) dipilih sebagai dasar
pengembangan model konsep dalam penilitian ini. Hal tersebut dipandang tepat
karena tujuan pokok penelitian adalah untuk mengkonfirmasi model tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi pada
suatu instansi yang sebenarnya merupakan salah satu perkembangan masalah
dalam konteks hubungan antara prinsipal dan pimpinan (Thoyibatun, 2012).
2. Kecenderungan Kecurangan Akuntansi
Pada dasarnya, penipuan terjadi kapan saja, di mana saja dan oleh siapa saja.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Albrecht et al. (2006) bahwa “hampir semua
bisa jujur”. Setiap manusia memiliki tujuan dan kebutuhan masing-masing dalam
hidupnya. Untuk mencapai tujuan atau memenuhi kebutuhan tersebut, kita dapat
menggunakan cara apapun, baik jujur atau tidak jujur. Oleh karena itu, Singleton
et al. (2006) mendefinisikan penipuan sebagai strategi untuk mencapai tujuan
pribadi atau organisasi dan untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan cara-cara
yang tidak jujur. Menurut Kusumastuti (2012), dilihat dari perspektif kriminal,
kecurangan akuntansi dikategorikan sebagai kejahatan kerah putih (white-collar
crime).
3. Perilaku Tidak Etis
Menurut Brooks dan Dunn (2007) dan Ernawan (2007) menjelaskan bahwa
sebuah organisasi atau perusahaan dituntut untuk berperilaku etis terhadap apa
yang dikerjakan, konsumen, atau masyarakat pada umumnya. Menurut Tang dan
Chiu (2003), perilaku tidak etis dapat berupa menyalahgunaan kedudukan, sumber
daya organisasi, kekuasaan, dan perilaku yang di mana tidak berbuat apa-apa
sehubungan dengan jabatan dan kekuasaanya. Perilaku tidak etis dapat
mengakibatkan timbulnya iklim kerja yang tdiak sehat dan akan mendorong
munculnya kecenderungan kecurngan akuntansi (Lane dan O’Connel, 2009), serta
terganggunya akuntabilitas kinerja organisasi (Dijk, 2000; Beu dan Buckley,
2001).
4. Pengendalian internal dengan kecenderungan kecurangan akuntansi

Menurut Kusumastuti (2012), kecenderungan kecurangan akuntansi dapat
terjadi apabila ada peluang untuk melakukan hal tersebut. Peluang yang besar
membuat kecenderungan kecurangan akuntansi lebih sering terjadi. Peluang
tersebut dapat dikurangi dengan pengendalian internal yang baik. Pengendalian
internal yang baik akan mengurangi atau bahkan menutup peluang untuk
melakukan tindakan kecurangan.

Penelitian sebelumnya telah dilakukan dengan hasil negatif signifikan yakni
penegndalian internal memengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi
(Widiutami et al., 2017), (Udayani dan Sari, 2017), (Dewi dan Ratnadi, 2017),
(Aminah dan Faramitha, 2016), (Shintadevi, 2015), (Adinda dan Ikhsan, 2015),
(Rachmanta dan Ikhsan, 2014), (Mustikasari, 2013), (Pramudita, 2013),
(Zulkarnain, 2013), (Najahningrum, 2013), (Faisal, 2013), (Adelin, 2013),
(Thoyibatun, 2012), dan (Wilopo, 2006).

Berdasarkan hasil penelitian Wilopo (2006), Thoyibatun (2012) dan
Shintadevi (2015), untuk mencegah dan meminimalisir terjadinya kecurangan
akuntansi  dibutuhkan pengendalian internal sehingga semakin efektif



pengendalian internal maka tindakan kecenderungan kecurangan akuntansi akan
semakin rendah. Berdasarkan uraian tersebut peneliti menduga bahwa:
H,: Pengendalian internal berpegaruh negatif terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi pada Perguruan Tinggi Swasta
. Ketaatan aturan akuntansi dengan kecenderungan kecurangan akuntansi

Menurut Shintadevi (2015) Kketaatan aturan akuntansi adalah segala
ketentuan aturan akuntansi yang menjadi kewajiban organisasi untuk taat dan
patuh pada pelaksanaan pengelolaan keuangan serta penyaji laporan keuangan
untuk menghasilkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan serta
informasi dalam laporan keuangan yang dihasilkan akan lebih efektif dan handal
serta akurat. Kegagalan dalam penyusunan laporan keuangan disebabkan karena
tidak mematuhi aturan akuntansi yang dapat memunculkan kecurangan dalam
organisasi yang sulit untuk dideteksi oleh auditor. Karena tidak berpedoman pada
aturan akuntansi, maka dalam suatu instansi atau lembaga akan cenderung
melakukan tindakan kecurangan (Thoyibatun, 2012).

Penelitian sebelumnya telah dilakukan dengan hasil negatif signifikan yakni
ketaatan aturan akuntansi memengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi
(Widiutami et al., 2017), (Sukmawati, 2016), (Shintadevi, 2015), (Adelin, 2013),
(Kusumastuti, 2012), (Thoyibatun, 2012), dan (Wilopo, 2006).

Berdasarkan hasil penelitian Wilopo (2006), Thoyibatun (2012) dan
Sukmawati (2016), ketaaan pada aturan akuntansi bisa mencegah dan
meminimalisir  perilaku kecenderungan kecurangan akuntansi, hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat ketaatan manajemen pada aturan
akuntansi maka menurunkan perilaku tidak etis dan terjadinya kecenderungan
kecurangan akuntansi. Berdasarkan uraian tersebut peneliti menduga bahwa:

H,: Ketaatan aturan akuntansi berpegaruh negatif terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi pada Perguruan Tinggi Swasta
. Kesesuaian kompensasi dengan kecenderungan kecurangan akuntansi

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak yang rendah terjadi karena kinerja AR yang
masih belum maksimal sehingga belum berjalan dengan optimal (Novriany,
2016). Sedangkan menurut Saleh & septiyeni (2014), penerapan modernisasi
sistem perpajakan yang baik akan meningkatkan kinerja AR.

Penelitian terdahulu terkait hubungan modernisasi sistem administrasi
perpajakan dengan Kinerja Account Representative telah dilakukan oleh Saleh &
Septiyeni (2014), dan hasilnya signifikan. Sedangkan penelitian mengenai
hubungan Kinerja Account Representative dengan Kepatuhan Wajib pajak telah
dilakukan dan hasilnya signifikan (Novriyany, 2014), (Kiswara & Jati, 2016),
(Alfiansyah, 2012), (Farikha & Praptoyo, 2016), (Irawan & Sadjiarto, 2013), dan
(Nurmiati & Yuliyanti, 2016). Dengan demikian maka kinerja account
representative secara langsung akan memengaruhi kepatuhan wajib pajak dengan
diterapkannya modernisasi sistem administrasi perpajakan. Sehingga berdasarkan
landasan teori serta rumusan masalah tersebut maka dapat diturunkan hipotesis
yaitu:

Teori agensi (Jensen dan Meckling, 1976) menjelaskan bahwa kesesuaian
kompensasi yang diberikan dapat meminimalisir terjadinya kecenderungan
kecurangan akuntansi. Diharapkan dapat membuat pegawainya merasa tercukupi
atas kompensasi yang diterimanya sehingga dapat terhindar dari perilaku



kecenderungan kecurangan akuntansi yang bertujuan untuk mamaksimalkan
keutungan pribadi dan akan berpengaruh terhadap kerugian instansi itu sendiri.

Penelitian sebelumnya telah dilakukan dengan hasil negatif signifikan yakni
kesesuain kompensasi memengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi
(Virmayani et al., 2017), (Aminah dan Faramitha, 2016), (Shintadevi, 2015),
(Adinda dan Ikhsan, 2015), (Mustikasari, 2013), (Pramudita, 2013), (Zulkarnain,
2013), dan (Thoyibatun, 2012).

Berdasarkan hasil penelitian Thoyibatun (2012), dengan memberikan
kompensasi yang sesuai dapat diharapkan mampu mencegah dan meminmalisir
tindakan kecenderungan kecurangan akuntansi manajemen dalam instansi. Dalam
instansi kesesuain kompensasi yang diberikan dapat menurunkan perilaku tidak
etis manajemen serta kesesuain kompensasi yang diberikan manajemen kepada
karyawan akan menurunkan perilaku tidak etis karyawan. Berdasarkan uraian
tersebut peneliti menduga bahwa:

H;: Kesesuaian kompensasi berpegaruh negatif terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi pada Perguruan Tinggi Swasta
. Asimetri informasi dengan kecenderungan kecurangan akuntansi

Asimetri informasi adalah situasi di mana terjadi ketidakselarasan informasi
antara pihak yang memiliki atau menyediakan informasi dengan pihak yang
membutuhkan informasi (Sukmawati, 2015). Asimetri informasi ini membuat
manajemen memanfaatkan ketidakselarasan informasi untuk keuntungan mereka
serta sekaligus merugikan pihak luar perusahaan, seperti membiaskan informasi
yang terkait dengan investor (Scott, 2003). Penelitian sebelumnya telah dilakukan
dengan hasil positif signifikan yakni asimetri informasi memengaruhi
kecenderungan kecurangan akuntansi (Virmayani et al., 2017), (Sukmawati,
2016), (Mustikasari, 2013), (Najahningrum, 2013), (Aranta, 2013), dan (Wilopo,
2006).

Berdasarkan hasil penelitian Sukmawati (2016) dan Wilopo (2006),
menunjukkan bahwa pada kondisi organisasi atau lembaga yang memiliki asimetri
informasi, pihak internal akan menyajikan laporan keuangan yang bermanfaat
bagi mereka, demi motivasi untuk memperoleh keuntungan tertentu. Kondisi
asimetri informasi ini membuat pihak internal organisasi memanfaatkan
ketidakselarasan informasi untuk keuntungan mereka serta sekaligus merugikan
pihak eksternal, seperti membiasakan informasi yang terkait dengan laporan
keuangan. Adanya asimetri informasi tersebut memungkinkan adanya konflik
yang terjadi antara prinsipal dan agen untuk saling mencoba memanfaatkan pihak
lain untuk kepentingan sendiri. Berdasarkan uraian tersebut peneliti menduga
bahwa:

H,: Asimetri informasi berpegaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi pada Perguruan Tinggi Swasta

. Pengendalian internal dengan kecenderungan kecurangan akuntansi melalui

perilaku tidak etis

Beu dan Buckley (2001) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh lingkungan
(sebagai salah satu komponen pengendalian internal) yang ditata terhadap suatu
usaha untuk meminimalisasikan perilaku tidak etis di dalam suatu manajemen,
sedangkan Thoyibatun (2012) berpendapat bahwa kualitas pengendalian internal
yang efektif akan berpengaruh pada tes transaksi dan tes detail terhadap neraca,



aktivitas deteksi kecurangan, dan kejadian kecurangan dan semakin efektif
pengendalian internal dalam suatu instansi maka semakin rendah pula kejadian
kecurangan. Hal tersebut sependapat dengan Fauwzi (2011) yang menyatakan
perilaku tidak etis dan perilaku menyimpang lainnya dapat dikurangi dengan
adanya pengendalian yang efektif dalam suatu manajemen. Manajemen cenderung
akan melakukan tindakan menyimpang untuk memaksimalkan keuntungan
pribadi, salah satu contoh tindakan menyimpang dalam instansi adalah
kecenderungan kecurangan akuntansi.

Berdasarkan penelitian Adelin (2013), Thoyibatun (2012), Fauwzi (2011)
dan Wilopo (2006), pengendalian internal dapat mencegah dan menurunkan
perilaku tidak etis manajemen yang berarti bahwa semakin efektif pengendalian
internal di instansi, semakin rendah pula perilaku tidak etis karyawannya. Dengan
demikian adanya pengendalian internal yang efektif diharapkan dapat
meminimalisasikan perilaku tidak etis yang merujuk pada tindakan kecurangan
akuntansi dalam instansi atau lembaga yang dapat merugikan instansi atau
lembaga itu sendiri. Berdasarkan uraian tersebut peneliti menduga bahwa:

Hs: Pengendalian internal berpegaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi melalui perilaku tidak etis pada Perguruan Tinggi Swasta

9. Ketaatan aturan akuntansi dengan kecenderungan kecurangan akuntansi
melalui perilaku tidak etis

Suatu instansi atau lembaga akan berperilaku tidak etis dan melakukan
tindakan kecurangan karena mereka tidak berpedoman pada aturan akuntansi yang
berlaku. Teori Jensen and Meckling (1976) dalam teori keagenan yang
menyatakan bahwa taat terhadap aturan akuntansi dapat memperkecil perilaku
curang, sedangkan Wolk and Tearney (1997) menjelaskan bahwa kegagalan
dalam menyusunan laporan keuangan disebabkan oleh ketidaktaatan manajemen
pada aturan akuntansi, di mana hal tersebut akan menimbulkan kecurangan
perusahaan yang tidak dapat dideteksi oleh para auditor. Hal tersebut sependapat
dengan Albrecht dan Albrecht (2003) yang menyatakan bahwa perilaku
menyimpang dari aturan berpengaruh terhadap pilihan kebijakan dan tindakan
yang menguntungkan diri sendiri atau mengarah pada kecenderungan kecurangan
akuntansi.

Berdasarkan penelitian Wilopo (2006) dan Thoyibatun (2009) ketaatan
aturan akuntansi dapat mencegah dan mengurangi perilaku tidak etis manajemen
dalam suatu instansi. Dengan demikian ketaatan suatu instansi terhadap aturan
akuntansi yang berlaku diharapkan dapat mencegah dan meminimalisasikan
perilaku tidak etis manajemen yang merujuk pada tindakan kecenderungan
kecurangan akuntansi. Berdasarkan uraian tersebut peneliti menduga bahwa:

H,: Ketaatan aturan akuntansi berpegaruh negatif terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak etis pada Perguruan Tinggi
Swasta

10. Kesesuaian kompensasi dengan kecenderungan kecurangan akuntansi
melalui perilaku tidak etis

Wright (2003) menyatakan bahwa kompensasi, insentif, pengawasan serta
sistem yang berjalan dengan baik dapat mencegah perilaku tidak etis manajemen
perusahaan, sedangkan Dallas (2002) menyatakan bahwa uang dan profitabilitas
dijadikan kompensasi (tanpa dikontrol dengan sistem budaya berbasis etika),



maka karyawan maupun manajemen dalam instansi akan tertarik untuk

memperoleh keuntungan finansial yang besar dan semakin meningkat, hal tersebut

menyebabkan karyawan akan semakin berani untuk berperilaku tidak etis.

Pernyataan Dallas (2002) tersebut sependapat dengan Erickson et al. (2004) yang

menyatakan bahwa struktur kompensasi dapat dijadikan alternatif manajemen

untuk menurunkan tingkat kecurangan akuntansi, atau untuk meningkatkan

Kinerja dan kesadaran untuk mencapai kinerja.

Berdasarkan penelitian Thoyibatun (2009) pemberian kompensasi yang
sesuai akan menurunkan perilaku tidak etis manajemen dalam instansi. Dan
semakin sesuai kompensasi yang diberikan manajemen kepada karyawan akan
semakin rendah pula perilaku tidak etis. Dengan demikian kesesuaian kompensasi
diharapkan dapat meminimalisasikan perilaku tidak etis dan tindakan kecurangan
akuntansi. Berdasarkan uraian tersebut peneliti menduga bahwa:

H,: Kesesuaian kompensasi berpegaruh negatif terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak etis pada Perguruan Tinggi
Swasta

11. Asimetri informasi dengan kecenderungan kecurangan akuntansi melalui
perilaku tidak etis

Salah satu masalah yang akan muncul antara principal dan agen adalah
adanya suatu asimetri informasi. Menurut Widyaningdiyah (2001) asimetri
informasi merupakan keadaan di mana adanya ketidakseimbangan informasi
antara prisipal dan agen, di mana kurangnya informasi mengenai Kinerja agen
sebaliknya, agen mempunyai lebih banyak informasi secara keseluruhan tentang
kapastian diri, lingkungan kerja dan perusahaan.

Manajemen perusahaan akan memanfaatkan keadaan di mana adanya
ketidakselarasan informasi untuk mendapatkan keuntungan mereka dari adanya
asimetri informasi tersebut sekaligus dapat merugikan pihak eksternal perusahaan,
seperti memberikan informasi yang bias kepada investor (Scott, 2003).

Berdasarkan peneltian Sukmawati (2016), Kusumastuti (2012) dan Wilopo
(2006) dengan hasil positif signifikan menunjukkan bahwa adanya asimetri
informasi akan menimbulkan ketidakselarasan informasi dapat dimanfaatkan oleh
pihak internal organisasi untuk memperoleh keuntungan mereka serta sekaligus
merugikan pihak eksternal. Dengan demikan, adanya asimetri informasi tersebut
memungkinkan adanya konflik yang terjadi antara prisipa dan agen untuk saling
mencoba memanfaatakan pihak lain untuk kepentingan sendiri. Berdasarkan
uraian tersebut peneliti menduga bahwa:

Hg: Asimetri informasi berpegaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi melalui perilaku tidak etis pada Perguruan Tinggi Swasta

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan data kuantitatif yaitu data yang
berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. Sesuai dengan penelitian ini
data diperoleh secara kualitatif yang diangkakan atau dikuantifikasikan. Kuesioner
yang berupa pernyataan diberikan kepada responden yang diberi skala 1 sebagai skor
terendah hingga 5 sebagai skor tertinggi.

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif klausal.
Penelitian dengan pendekatan asosiatif klausal merupakan penelitian yang memiliki



tujuan menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi antara variabel independen
denga dependen serta adanya varaibel mediasi (Sugiyono, 2014). Pendekatan
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti kali ini di mana
memiliki variabel intervening dalam penelitian ini.

Sedangkan populasi yang merupakan seluruh subyek penelitian yang akan
dilakukan dalam penelitian ini yaitu seluruh entitas akutansi yang bekerja di
Perguruan Tinggi Swasta terakreditasi institusi A di kopertis wilayah 5 Daerah
Istimewa Yogyakarta. Jumlah populasi dalam penelitian ini terdapat 234 dari
keempat Perguruan Tinggi Swasta tersebut. Adapun sampel dalam penelitian ini
merupakan keseluruhan atau sebagian anggota populasi yang diteliti dari seluruh
anggota populasi atau kaitannya pada penelitian ini yaitu entitas akuntansi yang
memiliki wewenang dalam hal penggunaan anggaran yang dianggarkan dan
berkewajiban menyelenggarakan akuntansi serta menyusun laporan pertanggung
jawaban.

Sampel dalam penelitian melibatkan pembuat kebijakan dan pelaksana teknis
yang memiliki tanggung jawab dan delegasi wewenang dalam hal penggunan dana
yang dianggarkan dan penyelenggaraan akuntansi. Unit analisi tersebut terdiri dari
pengelola, pejabat keuangan, kepala bagian tata usaha, pejabat sub-bag umum dan
perlengkapan, dan sub-bag keuangan dan kepegawaian yang dalam kegiatannya
memiliki keterlibatan langsung dalam penggunaan anggaran dan penyelenggaraan
akuntansi.

Adapun pengambilan sampel dapat dipertimbangkan sesuai dengan beberapa
pendapat terkait penentuan jumlah sampel yang dapat digunakan dalam penelitian
ini. Sugiyono (2005), mengemukakan cara menentukan ukuran sampel yang sangat
praktis, yaitu dengan tabel Krejcie. Dalam melakukan perhitungan, Krejcie
didasarkan atas kesalahan 5%, sehingga responden yang akan digunakan dalam
penelitian berjumlah minimal 148 entitas akuntansi. Sedangkan penentuan sampel
dilakukan secara nonprobality sampling. Peneliti menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu berdasarkan dengan pertimbangan tertentu.

Metode analisis yang digunakan yaitu SEM dengan alat berupa AMOS yang
memungkinkan menggambarkan secara langsung model dan aspek analisis dapat
dikendalikan. AMOS dapat mencegah kesalahan dalam menetukan spesifik model
serta untuk memodifikasi elemen grafik dari diagram skematik atau diagram jalur.

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

Proses pengumpulan data pada penelitian ini dengan angket atau kuesioner
sebanyak 180 yang dibagikan kepada responden dalam penelitian ini. Penyebaran
kuesioner dilakukan pada tanggal 1 Februari 2018 sampai dengan 2 Maret 2018. Dari
total tersebut kuesioner yang kembali sebanyak 173. Setelah pengecekan
kelengkapan jawaban responden sebelum data dientri yakni terdapat 159 yang dapat
diolah.

Hasil pengumpulan data menurut jenis kelamin sedikit lebih banyak berjenis
kelamin laki-laki yaitu sebanyak 88 orang (55,35%) dari total responden yang ada
dan sisanya yaitu 71 orang (44,65%) memiliki jenis kelamin perempuan. Responden
yang paling dominan dalam penelitian ini adalah yang berusia 25-29 tahun sebanyak
64 orang. Responden yang paling dominan dalam penelitian ini adalah pegawai atau
staff dengan pendidikan terakhir strata satu (S1) sebanyak 58 orang (36,48%), SLTA
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30 orang, diploma tiga (D3) 46 orang sedangkan strata dua (S2) 25 orang. Responden
yang paling dominan dalam penelitian ini adalah pegawai atau staff yang sdah
bekerja diatas 10 tahun berjumlah 50 orang (31,45%). responden yang paling
dominan dalam penelitian ini adalah yang memiliki masa kerja 6—10 tahun sebanyak
62 orang (38,99%), kurang dari satu tahun 3 orang, 1-5 tahun 44 orang, diatas 10
tahun 50 orang. Responden yang dominan dalam penelitian ini terdapat 79 responden
(49,69%) yang menjabat sebagai staf atau pegawai bagian akademik yang mendapat
delegasi wewenang dan tanggung jawab untuk terlibat dalam penggunaan dana yang
dianggarkan dan penyelenggaraan akuntansi.

Analisis diskriptif terkait hasil pengumpulan data yang ada menunjukkan
pengendalian internal bahwa menunjukkan bahwa 29% sangat setuju, 65% setuju,
dan 20% ragu-ragu. Ketaatan aturan akuntansi menunjukkan bahwa 30% responden
menunjukkan sangat setuju, 51% setuju, 16% ragu-ragu, dan 3% tidak setuju.
Kesesuaian kompensasi menunjukkan bahwa 31% responden menunjukkan sangat
setuju, 62% setuju, dan 7% ragu-ragu. Asimetri informasi menunjukkan bahwa 28%
responden menunjukkan sangat setuju, 53% setuju,15% ragu-ragu, dan 4% tidak
setuju. Perilaku tidak etis menunjukkan bahwa 38% responden menunjukkan sangat
setuju, 55%, dan 7% ragu-ragu. Kecenderungan kecurangan akuntansi 53%
responden menunjukkan sangat setuju dan 47% setuju.

Setelah dilakukannya analisis data menggunakan pengujian Stuctural Equation
Model (SEM) alat analisis berupa AMOS, gambar 1 menunjukkan hasil analisis full
model yang dilakuokgn ol§h4peneliti.
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Sumber: Data primer, diolah 2018

GAMBAR 1
Hasil Analisis Full Model
Hasil olah data menunjukkan bahwa 10 observasi pertama dan seterusnya tidak
teridentifikasi sebagai outlier hal ini karena p1 dan p2 tidak ada lebih kecil dari 0,001
(0=0,01%). Hasil uji validitas P untuk semua indikator menunjukkan tiga buah
asterik (***) yang membuktikan bahwa p-value yang dihasilkan sangat kecil yaitu
lebih kecil dari 0,001 sehingga data dikatakan valid. Indikator yang reliabel
mempunyai nilai SMC lebih besar dari 0,5, pada penelitian ini terdapat indikator
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yang memiliki nilai lebih kecil dari 0,05 sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa
data tidak mengandung reliabilitas secara keseluruhan. Namun dengan demikian
indikator yang lain masih reliabel di mana memiliki nilai lebih besar dari 0,05, maka
proses analisis lanjutan dapat dilaksanakan.

1. Uji Hipotesis Parameter Model
P-value yang dihasilkan pada tabel regression weight atau uji hipotesis
parameter model damam penelitian ini yaitu 0,000 kecuali untuk hubungan
modernisasi sistem administrasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak yaitu
sebesar 0,013. Namun nilai tersebut menunjukkan bahwa koefisien jalur
signifikan untuk taraf 5% atau nilai p-value lebih kecil dari 0,05 sehingga
hipotesis diterima.

TABEL 1
Hasil Uji Hipotesis Parameter Model
C.R| p-value Kesimpulam
H5a:Pengendalian internal
0,003 berengaruh negatif o
PTE < Pl 2,987 (<0,01) terhadap perilaku tidak Diterima
etis pada PTS
H6a:Ketaatan aturan
0,010 akuntansi berpengaruh Lo
PTE <-- KAA | -2,561 (<0,01) negatif terhadap perilaku Diterima
tidak etis pada PTS
H7a:Kesesuaian kompensasi
0,001 berpengaruh negatif Lo
PTE <— KK -3,201 (<0,01) terhadap perilaku tidak Diterima
etis pada PTS
H8a:Asimetri informasi
0,044 berpengaruh positif .
PTE < Al -2,012 (<0,05) terhadap perilaku tidak Ditolak
etis pada PTS
H4: Asimetri informasi
0.425 erpengaruh positif
KKA <--- Al 0,798 ! terhadap kecenderungan Ditolak
(>0,05) K ;
ecurangan akuntansi
pada PTS
H3: Kesesuaian kompensasi
0.512 berpengaruh negatif
KKA <--- KK -0,655 ! terhadap kecenderungan Ditolak
(>0,05) K ;
ecurangan akuntansi
pada PTS
H2: Ketaatan aturan akuntansi
0.923 berpengaruh negatif
KKA <--- KAA 1,219 ! terhadap kecenderungan Ditolak
(>0,05) K ;
ecurangan akuntansi
pada PTS
0,072 H1: Pengendalian internal .
KKA < Pl 1,799 (>0,05) bergengaruh negatif Ditolak




12

C.R| p-value Kesimpulam

terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi
pada PTS

Ha : Perilaku tidak etis
berpengaruh positif

KKA <-- PTE 2,946 (2(;)82) terhadap kecenderungan Diterima
’ kecurangan akuntansi
pada PTS

Sumber: Data Primer, diolah 2017

2. Uji Hipotesis Pengaruh Tak Langsung

Penelitian ini memiliki empat hipotesis dengan pengaruh tak langsung yaitu:
H5: Terdapat pengaruh tak langsung dari pengendalian internal terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak etis pada
Perguruan Tinggi Swasta
H6: Terdapat pengaruh tak langsung dari ketaatan aturan akuntansi terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak etis pada
Perguruan Tinggi Swasta
H7: Terdapat pengaruh tak langsung dari kesesuaian kompensasi terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak etis pada
Perguruan Tinggi Swasta
H8: Terdapat pengaruh tak langsung dari asimetri informasi terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak etis pada
Perguruan Tinggi Swasta
Hubungan tidak langsung terjadi karena adanya variabel intervening perilaku
tidak etis. Dengan demikian estimasi pengaruh tak langsung dihasilkan untuk
relasi antar kedua variabel Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan dan
Kepatuhan Wajib Pajak saja sedangkan untuk relasi yang lain 0.

TABEL 2
Total Pengaruh Tak Langsung Tersetandarisir
KK KAA Pl Al PTE KKA
PTE 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
KKA -0,237 -0,257 -0,221 -0,134 0,000 0,000

Sumber: Data Primer, diolah 2017

tabel diatas merupakan pengaruh total sedangkan untuk pengaruh idividual
tidak ditampilkan pada AMOS. Namun untuk mengetahui pengaruh individualnya
dapat dihitung dari pengendalian internal ke kecenderungan kecurangan akuntansi
melalui perilaku tidak etis yaitu -0,289 x 0,763 = -0,221. Ketaatan aturan
akuntansi ke kecenderungan kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak etis
yaitu -0,337 x 0,763 = -0,257. Kesesuain kompensai ke kecenderungan
kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak etis yaitu -0,310 x 0,763 = -0,237.
Asimetri informasi ke kecenderungan kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak
etis yaitu -0,176 x 0,763 = -0,134.

Keempat pengaruh tak langsung individual tersebut selanjutnya juga akan
diestimasi secara manual, karena untuk pengujian hipotesis pengaruh tak langsung
tidak terdapat dalam hasil oleh data menggunakan AMQOS. Dalam penelitian ini
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akan digunakan metode estimasi sobel yaitu dengan persamaan SEa, = Vb*SES” +
a’SE,’. Dari perhitungan dengan persamaan tersebut maka diperoleh nilai yang
tampak pada tabel 3 berikut ini:

TABEL 3
Metode Sobel Untuk Pengaruh Tak Langsung Individual
Relasi a b SE, SE, | ab SEa CR
KKA € PTE < PI -,289 , 763 ,097 259 | -0,221] 0,105 -2,105
KKA € PTE € KAA -,337 , 763 ,132 259 | -0,257] 0,131 -1,961
KKA € PTE € KK -,310 , 763 ,097 259 | -0,237] 0,109 -2,174
KKA € PTE < Al ,072 , 763 ,087 ,259 | -0,134/ 0,069 -1,942

Sumber: Data Primer, diolah 2017

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa dengan taraf signifikan 5% taraf maka

hipotesis diterima. Dimana nilai CR untuk kedua hubungan tak langsung tersebut
lebih besar dari taraf signifikan 5% atau 1,96. Artinya bahwa

a.

b.

Pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi melalui perilaku tidak etis pada Perguruan Tinggi Swasta.

Ketaatan aturan akuntansi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak etis pada Perguruan Tinggi
Swasta.

Kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak etis pada Perguruan Tinggi
Swasta.

. Asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan

akuntansi melalui perilaku tidak etis pada Perguruan Tinggi Swasta.

. Uji Hipotesis Pengaruh Total

TABEL 4
Pengaruh Total
Estimate S.E. C.R. P Label
KKA <--- Al ,072 ,090 ,798 425
KKA <--- KK -,070 ,107 -,655 ,512
KKA <--- KAA ,165 ,135 1,219 ,223
KKA <--- PI ,200 111 1,799 ,072

Sumber: Data Primer, diolah 2017

Dari nilai pada tabel 4 dapat dihitung
Estimate _ 0,200

CR= = = 1,801
S.E 0,111

CR= Estimate _ 0,165 = 1222
S.E 0,135

CR= Estimate _ 0,070 = 0,654
S.E 0,107

CR= Estimate _ 0,072 = 0,800
S.E 0,090

Dengan menggunakan taraf signifikan 5% = 1,96 maka 1,801 > 1,96 sehingga

dapat disimpulkan bahwa H; ditolak. 1,222 > 1,96 sehingga dapat disimpulkan
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bahwa H; ditolak. 0,654 > 1,96 sehingga dapat disimpulkan bahwa Hj ditolak.
0,800 > 1,96 sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh pengendalian internal terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi
pada Perguruan Tinggi Swasta

Hasil pengujian statistik, menunjukkan bahwa pengendalian internal tidak
terbukti memiliki pengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal
ini sesuai dengan hasil sebelumnya yang dilakukan oleh Sukmawati (2016),
Hidayati dan Ikhsan (2015), dan Kusumastuti (2012) yang menemukan bahwa
pengendalian internal tidak dapat mengurangi kecenderungan kecurangan
akuntansi. Namun, hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Shintadevi (2015), Thoyibatun (2012), dan Wilopo (2006)
yang menemukan bahwa pengendalian internal yang efektif mengurangi
kecenderunga kecurangan akuntansi.

Hasil pengujian yang tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan
menunjukkan bahwa secara umum, pengendalian internal pada entitas akuntansi
di lingkungan instansi dalam penelitian ini masih belum sepenuhnya berjalan
secara utuh dan terintegrasi. Selain itu memang ketika penerapan wewenang dan
tanggung jawab serta otorisasi transaksi dan bukti pendukung tidak terlalu
dipentingkan maka akan memunculkan terjadinya kecederungan kecurangan. Hal
tersebut karena pengendalian internal merupakan suatu proses yang lebih
dipengaruhi oleh pimpinan, yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai
akan tercapainya tujuan, sehingga bersifat sangat subyektif dan sangat luas dalam
aspek implementasinya. Selain itu juga, pemeriksaan fisik atas kekayaan instansi
memungkinkan hanya dilakukan pada saat diperlukan saja

Pencatatn kegiatan operasional belum mecakup keseluruhan Kkegiatan
operasional dalam instansi serta evaluasi aktivitas operasional yang masih belum
berjalan lancar. Di mana kewajiban dari pengendalian internal hanya sebatas
melaporkan hasil audit kepada pimpinan, tidak terhadap tindak lanjut dari temuan.
Pengendalian internal di instansi dalam penelitian ini juga bersifat parsial, di mana
tindak lanjut dari temuan tidak secara langsung dieksekusi oleh pimpinan. Ketika
pada tahapan implementasi masih belum sepenuhnya bisa dibuat batasan
waktunya maka efektifitas dalam melakukan fungsi monitoring juga akan menjadi
rendah.

2. Pengaruh ketaatan aturan akuntansi terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi pada Perguruan Tinggi Swasta

Hasil pengujian statistik, menunjukkan bahwa ketaatan aturan akuntansi tidak
terbukti memiliki pengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal
ini sesuai dengan hasil sebelumnya yang dilakukan oleh Kusumastuti (2012) yang
menemukan bahwa ketaatan aturan akuntansi tidak dapat mengurangi terjadinya
kecenderungan kecurangan akuntansi pada PTS. Namun, hasil penelitian ini tidak
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Shintadevi (2015), Adelin
(2013), Thoyibatun (2012), dan Wilopo (2006) yang menemukan bahwa semakin
tinggi ketaatan aturan akuntansi maka akan mengurangi kecenderungan
kecurangan akuntansi.
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Hasil pengujian yang tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan
menunjukkan bahwa ketaatan atas aturan akuntansi tidak dapat secara efektif
mampu memberikan pengaruh dalam mengendalikan perilaku karyawan dan
pihak-pihak yang berkepentingan dalam instansi maupun organisasi. Selain itu
memang ketika prioritas kepentingan pengguna laporan keuangan, pengunkapan
transaksi, idependensi peyusunan laporan keuangan, prinsip kehati-hatian,
pertimbangan hukum dalam hal kerahasiaan serta konsistensi ketaatan aturan
akuntansi terhadap aturan akuntansi maupun ketaatan pada penggunaan standar
akuntansi keuangan dalam penelitian ini memungkinkan masih belum terlalu
dipentingkan sehingga ketaatan aturan akuntansi masih lemah yang akan
menimbulkan terjadinya kecenderungan kecurangan.

. Pengaruh kesesuaian kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi
pada Perguruan Tinggi Swasta

Hasil pengujian statistik, menunjukkan bahwa kesesuaian kompensasi tidak
terbukti memiliki pengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal
ini sesuai dengan hasil sebelumnya yang dilakukan oleh Sukmawati (2016),
Kusumastuti (2012), dan Wilopo (2006) yang menemukan bahwa kompensasi
yang sesui yang diberikan perusahaan maupun instansi ternyata tidak mampu
menurunkan terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi. Namun, hasil
penelitian ini tidak mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Shintadevi (2015) dan Thoyibatun (2012) yang menemukan bahwa semakin
sesuainya kompensasi yang diberikan instansi kepada karyawan maka akan
semakin menurunkan kecenderungan kecurangan akuntansi.

Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan yang diduga bisa
disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya: 1) Jumlah kompensasi formal seperti
gaji, insentif, bayaran di luar kerja, tunjangan asurans, dan fasilitas-fasilitas yang
diberikan instansi tidak sesuai dengan keinginan karyawan sehingga tidak mampu
menciptakan keselarasan tujuan (goal congruence) antara pimpinan dan karyawan,
2) Belum ada sistem kompensasi fee yang menjadi acuan dari instansi. Temuan
studi ini juga berbeda dengan berbagai teori yang selama ini berlaku di ilmu
akuntansi, khususnya teori keagenan (agency theory). Namun hasil studi ini sesuai
dengan hasil penelitian dan kajian yang dilakukan oleh Tang et al. (2003) yang
menemukan bahwa pemberian gaji yang memuaskan meningkatkan komitmen
organisasi, tetapi sekaligus meningkatkan kecenderungan kecurangan akuntansi
dari para karyawan dan eksekutif di Hongkong.

. Pengaruh asimetri informasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada
Perguruan Tinggi Swasta

Hasil pengujian statistik, menunjukkan bahwa asimetri informasi tidak
terbukti memiliki pengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal
ini sesuai dengan hasil sebelumnya yang dilakukan oleh Kusumastuti (2012) yang
menemukan bahwa tingkat suatu asimetri informasi dalam instansi ternyata tidak
berpengaruh atau tidak memiliki pengeruh terhadap terjadinya kecenderungan
kecurangan akuntansi dalam instansi tersebut. Namun, hasil penelitian ini tidak
mendukung penelitian sebeumnya yang dilakukan oleh Sukmawati (2016) dan
Wilopo (2006) yang menemukan bahwa semakin tinggi tingkat asimetri
informasi, akan meningkatkan kecenderungan terjadinya kecurangan akuntansi.
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Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan yang diduga bisa
disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya: 1) pihak luar instansi baik secara
langsung maupun tidak langsung tidak mengetahui secara keseluruhan mengenai
informasi transaksi keuangan yang di mana hanya penanggung jawab penyusun
laporan keuangan yang memahami seluruh huungan antara data transaksi dengan
proses penyusunan laporan keuangan, isi dan angka laporan keuangan yang telah
diselsaikan, lika-liku pembuatan laporan keuangan, serta faktor yang
mempengaruhi pembuatan laporan keuangan; dan 2) adanya berbagai rintangan
dan hambatan yang di mana menybabkan penanggung jawab penyusun laporan
keuangan tidak menggunakan pertimbangan moral dan profesi dalam
mengerjakan laporan keuangan. Temuan studi ini juga berbeda dengan berbagai
teori yang selama ini berlaku di ilmu akuntansi, khususnya teori keagenan (agency
theory).

. Pengaruh pengendalian internal terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi
melalui perilku tidak etis pada Perguruan Tinggi Swasta

Pengaruh estimasi untuk pengujian pengendalian internal terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak etis pada PTS
menunjukkan hasil perhitungan yang telah dilakukan yaitu sebsar -0,289 x 0,763
= -0,221. Artinya kecenderungan kecurangan akuntansi akan menurun -0,221
ketika dipengaruhi oleh pengendalian internal setelah melalui perilaku tidak etis
pada PTS. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa pengendalian
internal terbukti memiliki pengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi melalui perilaku tidak etis pada PTS.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Shintadevi (2015), Kusumastuti (2012), Thoyibatun (2012), dan Wilopo (2006)
yang hasilnya signifikan. Namun, hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Sukmawati (2016) yang menemukan bahwa
pengenalian internal tidak dapat mengurangi terjadinya perilaku tidak etis
karyawan maupun staff dalam suatu instansi yang merujuk pada kecenderungan
kecurangan akuntansi.

Penelitian ini membuktikan teori Arens (2009) yang menyatakan salah satu
komponen dalam pengendalian internal yaitu integritas dan nilai-nilai etis
merupakan produk dari standar etika dan perilaku entitas, yang dikomunikasikan
dan diberlakukan dalam praktik yang meliputi tindakan menajemen untuk
menghilangkan atau mengurangi dorongan dan godaan yang mungkin membuat
karyawan melakukan tindakan tidak jujur, illegal, atau tidak etis. Sehingga
perilaku seperti penggunaan kendaraan dinas sesuai kegunaannya, penggunaan
telepon kantor yang tidak berlebihan, tidak berprilaku tidak etis demi
mendapatkan penghargaan, dan tidak diam saja saat karyawan lain melakukan
tindakan yang merugikan di lingkungan instansi. Dengan demikian, ketika
pengendalian internal berjalan efektif maka akan menurunkan terjadinya perilaku
tidak etis di mana hal tersebut nantinya juga akan menurunkan kcendenrungan
kecurangan akuntansi.

. Pengaruh ketaatan aturan akuntansi terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi melalui perilaku tidak etis pada Perguruan Tinggi Swasta

Pengaruh estimasi untuk pengujian ketaatan aturan akuntansi terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak etis pada PTS
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menunjukkan hasil perhitungan yang telah dilakukan yaitu sebsar -0,337 x 0,763
= -0,257. Artinya kecenderungan kecurangan akuntansi akan menurun -0,257
ketika dipengaruhi oleh ketaatan aturan akuntansi setelah melalui perilaku tidak
etis pada PTS. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa ketaatan aturan
akuntansi terbukti memiliki pengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi melalui perilaku tidak etis pada PTS. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Shintadevi (2015), Kusumastuti
(2012), Thoyibatun (2012) dan Wilopo (2006). Namun, hasil penelitian ini tidak
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sukmawati (2016) yang
menemukan bahwa tingkat ketaatan aturan akuntansi tidak dapat menurunkan
terjadinya perilaku tidak etis karyawan maupun staff dalam suatu instansi.

Hasil penelitian ini membuktikan teori Jensen and Meckling (1976) dalam
teori keagenan yang menyatakan bahwa taat terhadap aturan akuntansi dapat
memperkecil perilaku curang. Sehingga, semakin taatanya instansi terhadap
aturan akuntansi yang berlaku maka akan semakin menurunkan perilaku tidak etis
begitu juga akan menurunkan kecenderungan kecurangan akuntansi. Dengan
demikian ketika tingkat ketaatan atas aturan akuntansi tinggi maka akan
menurunkan perilaku tida etis di mana hal tersebut nantinya juga akan
menurunkan terjadinyan kecenderungan kecurangan akuntansi.

. Pengaruh kesesuaian kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi
melalui perilaku tidak etis pada Perguruan Tinggi Swasta

Pengaruh estimasi untuk pengujian kesesuaian kompensai terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak etis pada PTS
menunjukkan hasil perhitungan yang telah dilakukan yaitu sebsar -0,310 x 0,763
= -0,237. Artinya kecenderungan kecurangan akuntansi akan menurun -0,237
ketika dipengaruhi oleh kesesuaian kompensasi setelah melalui perilaku tidak etis
pada PTS. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa kesesuaian
kompensasi terbukti memiliki pengaruh negatif terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak etis pada PTS. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Sukmawati (2016),
Kusumastuti (2012), dan Thoyibatun (2012) yang hasilnya signifikan. Namun,
hasil ini tidak mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wilopo
(2006) yang menemukan bahwa kompensasi yang sesuai yang diberikan
perusahaan ternyata tidak menurunkan perilaku tidak etis dan kecenderungan
kecurangan akuntansi.

Hasil penelitian ini konsisten dengan teori yang dikemukakan oleh Wright
(2003) yang menyatakan bahwa kompensasi, insentif, pengawasan serta sistem
yang berjalan dengan baik dapat mencegah perilaku tidak etis manajemen
perusahaan. Dengan demikian, semakin sesuainya kompensasi yang diberikan
instansi kepada karyawan maka akan semakin menurunkan perilaku tidak etis
yang dilakukan karyawan maupun manajemen yang berada di dalamnya.

. Pengaruh asimetri informasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi
melalui perilaku tidak etis pada Perguruan Tinggi Swasta

Pengaruh estimasi untuk pengujian ketaatan aturan akuntansi terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak etis pada PTS
menunjukkan hasil perhitungan yang telah dilakukan yaitu sebsar -0,176 x 0,763
= -0,134. Artinya kecenderungan kecurangan akuntansi akan menurun -0,134
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ketika dipengaruhi oleh asimetri informasi setelah melalui perilaku tidak etis pada
PTS. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa asimetri informasi tidak
terbukti memiliki pengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi
melalui perilaku tidak etis pada PTS. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Sukmawati (2016) yang hasilnya signifikan.
Namun, hasil peelitian ini tida mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Kusumastuti (2012) dan Wilopo (2006) yang menemukan bahwa semakin
tinggi tingkat asimetri informasi, akan meningkatkan kecenderungan terjadinya
perilaku tidak etis dan terjadinya kecurangan akuntansi karyawan maupun
manajemen.

Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan yang diduga bisa
disebabkan karena adanya ketidakselarasan informasi antara pihak luar instansi
dan internal yang di mana baik secara langsung maupun tidak langsung tidak
mengetahui secara keseluruhan mengenai informasi internal instansi. Selain itu,
memungkinkan adanya berbagai rintangan dan hambatan yang di mana
menyebabkan penanggung jawab penyusun laporan keuangan tidak menggunakan
pertimbangan moral dan profesi dalam mengerjakan laporan keuangan. Temuan
studi ini juga berbeda dengan berbagai teori yang selama ini berlaku di ilmu
akuntansi, khususnya teori keagenan (agency theory). Dengan demikian, adanya
asimetri informasi ternyata tidak memengaruhi terjadinya perilaku tidak etis dan
kecenderungan kecurangan akuntansi karyawan instansi yang bekerja di
dalamnya.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan
Berdasarkan pendahuluan, kerangka teoritis dan hasil penelitian serta
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:

a. Adanya pengendalian internal ternyata tidak memiliki pengaruh terhadap
terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi pada Perguruan Tinggi Swasta
dalam penelitian ini.

b. Adanya ketaatan aturan akuntansi ternyata tidak memiliki pengaruh terhadap
terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi pada Perguruan Tinggi Swasta
dalam penelitian ini.

c. Adanya kesesuaian kompensasi ternyata tidak memiliki pengaruh terhadap
terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi pada Perguruan Tinggi Swasta
dalam penelitian ini.

d. Adanya asimetri informasi ternyata tidak memiliki pengaruh terhadap
terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi pada Perguruan Tinggi Swasta
dalam penelitian ini.

e. Adanya pengendalian internal akan memiliki pengaruh negatif terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak etis pada
Perguruan Tinggi Swasta dalam penelitian ini. Di mana ketika pengendalian
internal meningkat maka perilaku tidak etis akan menurun begitupun pada
kecenderungan kecurangan akuntansi.

f. Adanya ketaatan aturan akuntansi akan memiliki pengaruh negatif terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak etis pada
Perguruan Tinggi Swasta dalam penelitian ini. Di mana ketika ketaatan aturan
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akuntansi meningkat maka perilaku tidak etis akan menurun begitupun pada
kecenderungan kecurangan akuntansi.

g. Adanya kesesuaian kompensasi akan memiliki pengaruh negatif terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak etis pada
Perguruan Tinggi Swasta dalam penelitian ini. Di mana ketika kesesuaian
kompensasi meningkat maka perilaku tidak etis akan menurun begitupun pada
kecenderungan kecurangan akuntansi.

h. Adanya asimetri informasi ternyata tidak memiliki pengaruh terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi melalui perilaku tidak etis pada
Perguruan Tinggi Swasta dalam penelitian ini. Di mana dengan ada atau
tidaknya suatu asimetri informasi, tidak akan berpengaruh terhadap terjadinya
perilaku tidak etis akan menurun begitupun pada kecenderungan kecurangan
akuntansi.

2. Saran
Mengacu pada hasil penelitian dan keterbatasan dalam penelitian ini
sehingga peneliti memberikan beberapa saran yang dapat dilakukan yaitu:

a. Untuk meningkatkan pengendalian internal pada Perguruan Tinggi Swasta
hendaknya setiap karyawan lebih menaati peraturan yang berlaku agar dapat
mencegah dan mengurangi kecurangan akuntansi yang mungkin dapat terjadi.

b. Selain menyajikan laporan keuangan hendaknya pembuat laporan akuntabilitas
pada Perguruan Tinggi Swasta juga harus menyajikan laporan Kinerja yang
berisi ringkasan mengenai kegiatan dan hasil yang telah tercapai dari masing-
masing program dengan menaati aturan akuntansi yang berlaku. Dengan
demikian diharapkan dapat mencegah dan mengurangi kecurangan akuntansi
yang mungkin dapat terjadi.

c. Untuk meningkatkan perilaku etis pada Perguruan Tinggi Swasta hendaknya
diterapkan sanksi yang tegas apabila karyawan berperilaku tidak sesuai dengan
aturan yang berlaku agar dapat mencegah dan mengurangi kecurangan
akuntansi yang mungkin dapat terjadi.

d. Untuk menghindari terjadinya data yang bias karena responden penelitian yang
memberikan penilaian terhadap diri sendiri, peneliti selanjutnya diharapkan
memberikan Kkuesioner kepada Pimpinan/antar karyawan untuk melakukan
penilaian terhadap bawahan/karyawan lain dan bukan menilai dirinya sendiri.

e. Variabel yang digunakan untuk penelitian ini hanya meliputi iengendalian
internal, ketaatan aturan akuntansi, kesesuaian kompensasi, asimetri informasi
dan perilaku tidak etis. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah
variabel yang berhubungan dengan kecenderungan kecurangan akuntansi
sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih banyak dan luas mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi seperti
kepuasan kerja, dan moralitas manajemen.
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